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to answer the hypothesis is multiple linear regression analysis.

The result of this study indicate that capital structure has a negative and
insighnificant effect to firm value, firm size has a significant positive effect on
firm value, and profitability has a significant positive effect on firm value.
The result of this study indicate the importance of managing capital
structure and increasing profitability to increase firm value in the ene firm
value rgy industry. This study uses the latest data from 2021-2023, which
reflect the dynamics of post-pandemic economy recovery, and updates the
focus of the industry under review, namely energy.

PENDAHULUAN

Energi sangat penting bagi masyarakat. Meningkatnya populasi Indonesia, penggunaan
energi juga semakin meningkat. Penting untuk memaksimalkan potensi energi baru terbarukan
yang ada di seluruh Indonesia seperti energi panas bumi, energi air, energi angin, bioenergi
(seperti bioethanol, biodiesel, dan biomassa), energi arus laut, enrgi nuklir, dan energi surya.
Tren peningkatan konsumsi energi di Indonesia di perkirakan akan terus berlanjut. Perusahaan
tentunya membutuhkan modal untuk menjalankan dan mengoperasionalkan bisnis. Investor
akan melihat pertumbuhan, perkembangan, manajemen perusahaan dengan melihat apakah
perusahaan dapat mengembalikan laba dengan baik atau tidak dan dapat dilihat dari nilai
perusahaannya. Hal investasi di sektor energi calon investor mungkin lebih tertarik daripada
yang diantisipasi (Melisa et al., 2024).

Persaingan di dalam dunia bisnis yang semakin ketat akan memberikan dampak positif
dan negatif terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan baik maupun buruk akan berdampak
pada nilai pasar perusahaan dan keputusan investor investor untuk menanamkan modal atau
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menarik investasinya. Oleh karena itu dengan meningkatnya nilai perusahaan akan
meningkatkan kemakmuran pemilik atau pemegang saham dan memungkinkan perusahaan
untuk mencapai tujuan utamanya.

Menurut penelitian terdahulu terdapat banyak faktor yang di duga berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Abbas et al., 2020)
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti firm size,
intellectual capital, profitabilitas, dan likuiditas. Menurut penelitian terdahulu (Parera &
Purwatiningsih, 2024) faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu kinerja keuangan,
struktur modal, dan ukuran perusahaan.

Fenomena yaitu ketidasesuaian antara kenaikan DER pada tahun 2022 yang dari (2,26)%
menjadi 1,29%, dan peningkatan ROE di tahun 2022 yang dari 0,07% menjadi 11% dan PBV
ditahun 2022 (2,28) naik menjadi 1,98. Peningkatan struktur modal yang diproksikan oleh Debt
to Equity ratio diikuti peningkatan Price to Book Value (PBV) menjadi kejanggalan yang menarik
untuk diteliti, karena pada dasarnya peningkatan DER diikuti dengan penurunan PBV.
Peningkatan DER menunjukkan peningkatan penggunaan utang dalam struktur modal
perusahaan, dan penurunan PBV menunjukkan perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi.

Selain itu terdapat perbedaan pendapat mengenai hasil penelitian dari beberapa
peneliti terdahulu seperti pada research gap. Hasil penelitian terdahulu menurut (Saharaetal.,
2022); (Nugraha et al., 2021); (Krisnando & Novitasari, 2021) menyatakan bahwa struktur modal
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan menurut (Mayklisyani et
al., 2023) dan (Gz & Lisiantara, 2022)menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh negatif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut (Silkfan & Azwir, 2022); (Nugraha et al., 2021);
(Aziz & Widati, 2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan sedangkan menurut (Fajriah et al., 2022) dan (Krisnando &
Novitasari, 2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Menurut (Buono Aji Santoso, 2024); (Sulbahri et al., 2022); (Ali et al.,
2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan sedangkan menurut (Setiawati et al., 2020) dan (Viriany, 2020) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh struktur modal,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan di sektor Energy Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023. Penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif, dilakukan dengan
tujuan untuk menentukan hubungan sebab akibat antara struktur modal (DER), ukuran
perusahaan (SIZE), dan profitabilitas (ROE) terhadap nilai perusahaan.

MATERI DAN HIPOTESIS
Signalling Theory

Menurut (lrawan & Kusuma, 2019) teori sinyal membahas bagaimana manajer
memberikan sinyal kepada investor untuk mengurangi asimetri informasi dalam laporan
keuangan. Investor dan pelaku bisnis melihat informasi ini sebagai petunjuk penting saat
membuat keputusan investasi. Jika informasi diterima dengan baik, itu memiliki nilai bagi
perusahaan dan diharapkan pasar akan bereaksi saat pengumuman diterima. Teori sinyal
mempengaruh struktur modal yang ideal. Struktur modal yang berhubungan dengan
penggunaan utang merupakan sinyal bagi investor bahwa kinerja perusahaan dan prospek di
masa mendatang akan menguntungkan dari perusahaan dan memilih untuk menghimpun
modal baru dengan utang.
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Nilai Perusahaan (Y)

Nilai Perusahaan juga dikenal sebagai nilai pasar yang menunjukan nilai aset perusahaan
di pasar modal. Nilai sebuah perusahaan tidak hanya menunjukkan seberapa besar
kemakmuran para pemegang saham dilihat dari harga sahamnya, tetapi juga menunjukkan
kinerjanya, karena perusahaan yang mampu menjalankan operasinya dengan baik dapat
memberikan gambaran yang baik kepada calon investor, sedangkan perusahaan yang tidak
dapat menjalankan operasinya dengan baik akan memberikan gambaran yang buruk kepada
calon investor. PBV merupakan rasio yang umum digunakan untuk sekuritas diseluruh negara.
Semakin tinggi PBV, semakin baik kinerja perusahaan yang dinilai oleh pemodal dengan dana
yang telah ditanamkan di dalamnya dan semakin besar kepercayaan pasar terhadap prospek
perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan daya tariknya dan ini bisa meningkatkan nilai
perusahaan secara keseluruhan (Sabana & Fitri, 2022).

Struktur Modal (X1)

Struktur modal merupakan kombinasi hutang dan ekuitas dalam keuangan jangka
Panjang perusahaan. Dengan signaling theory memberikan informasi tentang kondisi
perusahaan. Ketika struktur modal perusahaan terdiri dari utang yang sangat tinggi, investor
dapat mengetahui kondisi perusahaan sehingga mereka dapat membuat keputusan untuk
melakukan investasi pada perusahaan tersebut atau tidak sesuai dengan preferensi mereka.
Penggunaan utang yang wajar juga membuat manajemen lebih disiplin dalam menggunakan
dana, dan jika dana tersebut akan meningkat yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai
perusahaan.

Hal ini selaras dengan penelitian (Krisnando & Novitasari, 2021), (Nugraha et al., 2021),
dan (Sahara et al.,, 2022) yang menyatakan struktur modal berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Perusahaan dengan pendaan hutang baik dalam jumlah kecil
maupun besar dapat meningkatkan nilai perusahaanya. Oleh karena itu, perusahaan dapat
membayar pinjaman serta bunga kepada kreditur. Akibatnya, minat investor untuk berinvestasi
dalam perusahaan tersebut akan meningkat. Dari pernyataan diatas maka hipotesis pertama
dalam penelitian ini yaitu:

H1: DER berpengaruh positif signifikan terhadap PBV

Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran perusahan merupakan besar atau kecilnya suatu perusahaan diukur dari total
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan pada neraca akhir tahun. Dengan kata lain, ukuran
perusahaan diukur dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat digunakan untuk
menjalankan operasinya. Jika perusahaan memiliki banyak aset secara keseluruhan manajemen
akan lebih mudah memanfaatkan aset yang ada. Ukuran perusahaan berdasarkan penilaian
logaritma natural dari seluruh aset perusahaan karena nilai total aset biasanya sangat besar
dibandingkan dengan variabel keuangan lainnya. Ukuran perusahaan biasanya berdampak pada
penilaian investor saat mereka membuat dan mengambil keputusan investasi.

Hal ini selaras dengan penelitian(Silkfan & Azwir, 2022), (Nugraha et al., 2021)dan (Aziz
& Widati, 2023) yang menyatakan variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang besar akan lebih mudah untuk mendapatkan
pendaaan guna meningkatkan nilai perusahaan dan lebih banyak investor berminat dengan
perusahaan yang lebih besar. Dari pernyataan diatas maka hipotesis kedua dalam penelitian ini
yaitu:
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H2: Size berpengaruh positif signifikan terhadap PBV

Profitabilitas (X3)

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan
dengan menggunakan aktiva yang dimilikinya. Tingkat profitabilitas yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengelola dan memperoleh keuntungan secara
konsisten (Adhyasta & Sudarsi, 2023). Profitabilitas menunjukkan nilai suatu perusahaan. Jika
profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek yang lebih
baik, investor dapat tertarik untuk menanamkan modalnya, yang pada gilirannya akan
meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini juga mendukung signaling theory yang
menyatakan bahwa peningkatan profit atau laba perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki prospek yang baik di masa depan (Agustin Ekadjaja, 2021).

Hal ini selaras dengan penelitian (Buono Aji Santoso, 2024), (Sulbahri et al., 2022) dan
(Ali et al., 2021) yang menyatakan variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan. Profitabilitas yang lebih tinggi meningkatkan nilai perusahaan bagi investor
karena memberi mereka perspektif yang lebih baik tentang apa yang mereka miliki. Semakin
tinggi profitabilitas, artinya perusahaan semakin efisien dalam mengelola aset dan modalnya
untuk mendapatkankeuntungan. Hal ini memberikan sinyal positif kepada investor bahwa
perusahaan memiliki prospek yang baik dan mampu memberikan return yang tinggi. Dengan
demikian, perusahaan yang profitable biasanya memiliki nilai pasar yang lebih tinggi karena
dianggap lebih menarik dan menjanjikan oleh para investor yang pada akhirnya berdampak
pada meningkatnya nilai perusahaan. Dari pernyataan diatas maka hipotesis ketiga dalam
penelitian ini yaitu:

H3: ROE berpengaruh positif signifikan terrhadap PBV

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, populasi dasar yang digunakan adalah sektor energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023, total perusahaan 228 perusahaan yang ditemukan
di www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel purposive atau pengambilan
sampel berdasarkan kriteria. Dalam penelitian ini hanya sebagian dari populasi yang diambil
karena banyaknya perusahaan yang tidak memenuhi kriteria. Berdasarkan kriteria tersebut, 40
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor energi yang memenuhi kriteria
sampel. Hasilnya menunjukkan bahwa 120 data akan diteliti selama tiga tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk menunjukkan hubungan satu variabel yang akan dianalisa, sehingga
menggunakan data kuantitatifserta dokumentasi merupakan metode yang digunakan. Data
sekunder yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi ini berasal dari laporan keuangan
perusahaan sektor energi dari tahun 2021-2023.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab hipotesis yaitu
analisis data kuantitatif, yang berarti menggunakan metode perhitungan statistic untuk
menganalisis data. Teknik-teknik ini berupa analisis statistic deskriptif yang digunakan untuk
menganalisis data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang relevan umum. Uji asumsi klasik yang
dilaksanakan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas agar model
regresi yang dibangun dapat diinterpretasikan dengan tepat. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS versi 20 yang memungkinkan
peneliti untuk mengolah data secara akurat. dan uji hipotesis.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan bagaimana variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata lain, analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh positif atau negatif
terhadap variabel dependen. Alat yang digunakan untuk menganalisis regresi yaitu dengan alat
analisis SPSS dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2.570 .695 -3.697 .000
DER -.049 .043 -.097 -1.125 .264
1 SIZE .180 .033 460 5.373 .000
ROE .026 .005 442 5.153 .000

a. Dependent Variable: PBV
Berdasarkan tabel 1 dapat diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut :

PBV = -0,097DER + 0,460SIZE + 0,442ROE + e

1. Nilai DER -0,097 memberikan arti bahwa jika SIZE dan ROE konstan maka setiap
kenaikan DER sebesar 1 satuan, maka akan mengakibatkan penurunan PBV sebesar

0,097.

2. Nilai SIZE 0,460 memberikan arti bahwa jika DER dan ROE konstan maka setiap
kenaikan SIZE sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan PBV sebesar

0,460.

3. Nilai ROE 0,442 memberikan arti bahwa jika DER dan SIZE konstan maka setiap
kenaikan ROE sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan PBV sebesar

0,442.

Uji Goodness of Fit (Uji F) merupakan suatu pengujian terhadap model regresi dengan
tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara keseluruhan / bersamaan. Kriteria pengambilan keputusan
yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi kurang dari taraf signifikansi (F < 0,05) maka
seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama. Hasil uji
F adalah sebagai berikut :
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Tabel 2. Hasil Uji Goodness of Fit (Uji Statistik F)

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 34.997 3 11.666 21.440 .000°
1 Residual 41.352 76 .544
Total 76.349 79

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), ROE, SIZE, DER

Berdasarkan hasil uji goodness of fit pada tabel 2 mendapati hasil nilai signifikansi senilai
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (F hitung < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi layak digunakan untuk menguiji variabel idependen terhadap variabel dependen.

Uji hipotesis (uji t) merupakan pengujian pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
jauh variabel independen mempengaruhi variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5%.
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel
maka variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
secara parsial. Hasil uji t adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2.570 .695 -3.697 .000
DER -.049 .043 -.097 -1.125 .264
1 SIZE 180 .033 460 5.373 .000
ROE .026 .005 442 5.153 .000

a. Dependent Variable: PBV

1. Pengaruh Struktur Modal (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada tabel 4.16
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,264. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (sig.
0,264 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel struktur modal memiliki
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu,
hipotesis (H1) ditolak.

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada tabel 4.16
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig.
0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis
(H2) diterima.

3. Pengaruh Profitabilitas (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada tabel 4.16 menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig. 0,000 < 0,05).
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Maka dapat disimpulkan variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis (H3) diterima.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pengujian pengaruh struktur modal terhadap nilai
perusahaan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -1,125. Nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel
sebesar 1,665 (t-hitung < t-tabel), dengan nilai signifikansi yang melebihi 0,05 yaitu sebesar
0,264. Maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis (H1) ditolak.

Pengaruh yang negatif berarti jika ada kenaikan DER maka akan menyebabkan
menurunnya PBV. Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara struktur modal terhadap nilai
perusahaan yang menunjukkan bahwa struktur modal tidak menjadi salah satu faktor
pertimbangan para investor dalam pengambilan keputusan penanaman modalnya. Untuk
mencegah risiko kebangkrutan yang lebih besar, perusahaan harus menghindari membiayai
sepenuhnya dengan hutang.

Perusahaan akan memiliki nilai yang tinggi selama tingkat hutang perusahaan tetap
dalam batas wajar. Penurunan harga saham akan akan mengurangi nilai perusahaan yang
melakukan pendanaan lebih banyak dengan hutang. Hal ini disebabkan oleh kewajiban
perusahaan untuk mengembalikan pinjaman dan sejumlah besar bunga yang harus dibayarkan
kepada kreditur. Sehingga investor tidak akan tertarik untuk menanamkan dana mereka pada
perusahaan tersebut (Wardhani et al., 2021).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pengujian pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,373. Nilai tersebut lebih besar dari t-tabel
sebesar 1,665 (t-hitung > t-tabel), dengan nilai signifikansi tidak lebih dari 0,05 yaitu sebesar
0,000. Maka dengan nilai tersebut disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan sehingga hipotesis (H2) diterima.

Pengaruh yang positif antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan berarti
apabila ukuran perusahaan mengalami peningkatan maka nilai perusahaan juga akan
meningkat. Tingkat ukuran perusahaan menggambarkan tingkat pertumbuhan melalui aset
yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi total aset yang dimiliki perusahaan maka akan
berpengaruh pada respon yang positif oleh investor dan menyebabkan peningkatan nilai
perusahaan.

Ukuran perusahaan yang memiliki pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin besar
perusahaan semakin banyak investor yang tertarik dengan perusahaan tersebut. Hal ini karrna
perusahaan besar dapat mengelola aset mereka dengan baik. Jika perusahaaan memiliki banyak
aset, investor akan tertarik untuk menanamkan modal mereka di dalamnya. Penilaian
perusahaan akan meningkat jika laba yang di dapatkan perusahaan juga meningkat yang
memicu peningkatan aset yang dimiliki perusahaan (Aziz & Widati, 2023).

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pengujian pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,153. Nilai tersebut lebih besar dari t-tabel
sebesar 1,665 (t-hitung > t-tabel), dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.



Journal of Accounting and Management’s Student, Volume 3. Nomor 2. Bulan Mei Tahun 2026.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan

Maka dengan nilai tersebut disimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan sehingga hipotesis (H3) diterima.

Pengaruh positif antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan berarti apabila
profitabilitas meningkat maka nilai perusahaan juga akan meningkat. Profitabilitas mengukur
keuntungan yang didapatkan melalui kegiatan operasional perusahaan. Semakin tinggi laba
yang dihasilkan perusahaan maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya nilai perusahaan.
Keadaan ini dapat menarik perhatian para investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan karena perusahaan dianggap mampu memberikan keuntungan yang maksimal
kepada investor.

KESIMPULAN

Struktur Modal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,264 lebih besar dari 0,05 dan nilai B sebesar -0,097. Ukuran
Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai
signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai B sebesar 0,460. Profitabilitas memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 dan
nilai B sebesar 0,442.

Kontribusi terhadap pengembangan teori signaling. Penelitian ini menunjukkan bahwa
struktur modal tidak signifikan, ukuran perusahann dan profitabilitas mempengaruhi nilai
perusahaan secara signifikan. Ini mendukung teori sinyal, terutama dalam hal profitabilitas.
Artinya, laba yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik bagi
investor. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian hanya struktur modal, ukuran
perusahaan dan profitabilitas saja yang seharusnya masih banyak variabel lain yang bisa
digunakan untuk memprediksi / mempengaruhi nilai perusahaan.

Bagi Para investor dan calon investor direkomendasikan untuk memperhatikan dan
menganalisis kondisi keuangan perusahaan yang mungkin akan mempengarubhi nilai perusahaan
seperti ukuran perusahaan dan profitabilitas sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Bagi
perusahaan diharapkan dapat meningkatkan penjualan agar laba yang didapatkan meningkat.
Profitabilitas yang meningkat akan mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan yang signifikan
sehingga hal tersebut dapat menarik minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Bagi
penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan objek penelitian yang
lebih lebar. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah rentang waktu
penelitian yang lebih lama sehingga penelitian tersebut dapat memberikan gambaran kondisi
perusahaan dari tahun ke tahun. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menambah
variabel penelitian atau menggunakan variabel penelitian yang lain sehingga hasil penelitian
tersebut dapat memberikan wawasan dan pengetahuan dari banyak sudut pandang.
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